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Abstrak 

Latar Belakang : Stunting, merupakan gangguan pertumbuhan dimana kondisi 
dimana tinggi badan anak lebih rendah dibandingkan standar usianya, akibat 
kekurangan gizi, infeksi berulang dan kurangnya stimulasi. Stunting menjadi 
penyebab meningkatnya risiko terjadinya kesakitan, kematian, terhambatnya 
perkembangan motorik  dan kognitif. Stunting masih menjadi prioritas masalah 
kesehatan di Indonesia. Kabupaten Blora merupakan salah satu kabupaten lokus 
dengan prevalensi stunting tahun 2022 mencapai 25,8%, lebih tinggi dibandingkan 
prevalensi stunting nasional (21,6%). 

Tujuan: Kegiatan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat tentang upaya pencegahan stunting melalui stimulasi pijat 
bayi dan baduta, pengembangan media edukasi dan pengembengan ketrampilan 
kader dalam upaya cegah stunting. 

Metode: Metode yang di gunakan dalam kegiatan pengabdian adalah edukasi dan 
komunikasi, pengembangan media edukasi dan pendidikan dan latihan bagi kader 
dan ibu balita. Pengembangan dan pembentukan kader kesehatan sebagai 
fasilitator pencegahan stunting.  

Hasil Kegiatan: Kegiatan pengabdian masyarakat menghasilkan peningkatan dan 
kesadaran masyarakat dalam cegah stunting, terbentuk sebanyak 20 fasilitator 
untuk layanan dan edukasi stimulasi pijat bayi dan baduta dan tersedia medua 
edukasi yang menarik berupa booklet dan poster upaya pencegahan stunting.  

Kesimpulan: Cegah stunting itu penting, salah satu upaya pencagahn stunting 
dengan pemberian intervensi berupa stimulasi sentuh dengan pijat bayi dan 
baduta. Terbentuk fasilitator stimulasi pijat bayi dan baduta mebrikan akses 
kemudahan dalam pelayanan stimulasi tumbuh kembang bayi dan balita untuk 
cegah stunting. 

Kata Kunci : Sentuhan Cinta; Stunting; Pijat Bayi 
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 Abstract  

Background: Stunting is a growth disorder in which a child's height is lower than 
the age standard, due to malnutrition, repeated infections and lack of stimulation. 
Stunting is a cause of increased risk of morbidity, death, and delays in motor and 
cognitive development. Stunting is still a priority health problem in Indonesia. Blora 
Regency is one of the locus districts with a stunting prevalence in 2022 reaching 

25.8%, higher than the national stunting prevalence (21.6%). 

Objective: Community service activities to increase public knowledge and 
awareness about efforts to prevent stunting through stimulating massage for 
babies and toddlers, developing educational media and developing cadre skills in 

efforts to prevent stunting. 

Method: The methods used in service activities are education and communication, 
development of educational media and education and training for cadres and 
mothers of toddlers. Development and formation of health cadres as facilitators of 

stunting prevention. 

Activity Results: Community service activities resulted in increased and 
increased public awareness in preventing stunting, 20 facilitators were formed for 
massage stimulation services and education for babies and toddlers and 
interesting educational media were provided in the form of booklets and posters 
for efforts to prevent stunting. 

Conclusion: Preventing stunting is important, one of the efforts to prevent stunting 
is by providing intervention in the form of touch stimulation with massage for babies 
and toddlers. The formation of baby massage stimulation facilitators and toddlers 
provides easy access to growth and development stimulation services for babies 
and toddlers to prevent stunting. 

Keywords: Touch of Love; Stunting; Baby massage 
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Pendahuluan 
 

Stunting merupakan gangguan 
tumbuh kembang anak akibat kekurangan 
gizi kronis, paparan infeksi berulang dan 
kurangnya stimulasi psikososial dengan 
parameter utama ukuran panjang badan 
atau tinggi menurut umur (PB/U atau TB/U) 
dengan nilai z-score <-2 SD.(WHO, 2015) 
Stunting di 1.000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK) menyebabkan terganggunya 
pertumbuhan fisik,(Perumal et al., 2018) 
proses metabolisme dan rendahnya 
imunitas (Rytter et al., 2014) serta fungsi 
kognitif(Alam et al., 2020). Stunting masih 
menjadi masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia. Hasil SGGI tahun 2022 
menunjukan bahwa prevalensi stunting di 
Indonesia sebesar 21,6%, Jawa Tengah 
20,8% dan Kabupaten Blora 
25,8%.(Kemenkes, 2022)  

Desa Sukorejo terletak di 
Kecamatan Tunjungan, Kabupaten Blora, 
Jawa Tengah. Luas Wilayah: 10,44 km² 
(3,88% dari luas Kecamatan Tunjungan), 
Jumlah Penduduk: 4.282 jiwa. Kepadatan 
Penduduk: 410,3 jiwa/km². Mata 
Pencaharian: Petani (60%), buruh tani 
(20%), pedagang (10%), pegawai negeri 
sipil (5%), lainnya (5%). Fasilitas 
Kesehatan: Puskesmas Pembantu 
(Puskesmas Pembantu Sukorejo), 
Posyandu (5 Posyandu). Di Kabupaten 
Blora, prevalensi stunting tergolong tinggi, 
yaitu 27,4% (Dinkes Blora 2022). Desa 
Sukorejo, Kecamatan Tunjungan, 
Kabupaten Blora merupakan salah satu 
desa dengan prevalensi stunting yang 
tinggi, tahun 2020 mencapai 32%, lebih 
tinggi dari rata-rata nasional (24,2%), tahun 
2021: 28% (penurunan 4%) dan tahun 2022: 
26% (penurunan 2%)(data Puskesmas 
Pembantu Sukorejo 2022.(Blora, 2024) 

Upaya kejar tumbuh pada 1000 HPK 
yang dilakukan oleh pemerintah melalui 
intervensi gizi spesifik dan sensitif. 
Pendekatan spesifik merupakan 
pendekatan yang berhubungan langsung 
dengan faktor status gizi meliputi asupan 
gizi, infeksi dan akses air bersih serta 

pelayanan kesehatan. Sedangkan 
intervensi sensitif berhubungan faktor 
pengasuhan dan stimulasi dalam optimasi 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak.(Beal et al., 2018; Report, 2020) 
Rekomendasi tersebut selaras dengan 
program yang dikembangkan WHO untuk 
mencapai target penurunan stunting 
sebesar 40% tahun 2025 yaitu intervensi 
gizi, pencegahan infeksi dan stimulasi.(De 
Onis et al., 2013; WHO, 2018) 

Stimulasi adalah serangkaian 
kegiatan perangsangan (penglihatan, 
bicara, pendengaran, perabaan) yang 
datang dari lingkungan anak yang bertujuan 
untuk membantu anak mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal. Anak yang 
mendapatkan stimulasi yang terarah akan 
lebih cepat berkembang dibandingkan anak 
yang kurang bahkan tidak mendapatkan 
stimulasi.(Helmizar et al., 2022) Stimulasi 
yang diberikan sejak dini akan 
mempengaruhi perkembangan otak anak. 
Otak akan semakin berkembang apabila 
stimulasi yang diberikan semakin banyak 
dan secara menyeluruh pada berbagai 
potensi anak, meliputi stimulasi sistem 
penginderaan, penglihatan, perabaan, 
penciuman dan pengecapan. Selain itu 
stimulasi dapat merangsang gerakan kasar 
maupun halus, serta merangsang perasaan 
dan pikiran anak.(Rahmawati & Agustin, 
2022)  

Hasil penelitian juga menunjukkan 
dampak positif intervensi pijat pada bayi 
risiko stunting yang diberikan pada 
neonatus selama 4 minggu dengan 
frekuensi pemberian sehari sekali dengan 
durasi 15-20 menit memberi efek 
peningkatan panjang badan sebesar 
2,51±0,19 cm (Sutarmi et al., 2019), 
dilanjutkan intervensi stimulasi gerak pasif 
dan stimulasi sentuh oleh orang tua yang 
terlatih dengan frekuensi 2 kali sehari 
selama 4 minggu, terbukti efektif untuk 
meningkatkan pertumbuhan bayi risiko 
stunting.(Sutarmi et al., 2022) Penelitian 
selanjutnya intervensi holistic integrative 
dengan pemberdayaan kader (TPK) yang 
dilatih dengan senam dan pijat bayi stunting 
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dan pemberian gizi berupa satu telur per 
hari pada bayi stunting 6-12 bulan, 
menunjukkan perubahan yang signifikan 
pada panjang badan dan kadar osteocalcin 
yang merupakan hormone penanda 
pertumbuhan tulang.(Sutarmi, 2023) 

Dengan melihat besarnya manfaat 
stimulasi khususnya stimulasi sentuh yang 
diwujudkan dengan stimulasi pijat atau pijat 
bayi dan baduta stunting merupakan salah 
satu intervensi yang efektif dalam upaya 
percepatan stunting di Kabupaten Blora. 
Program Sentuhan Cinta Cegah Stunting: 
Percepatan Penurunan Stunting melalui 
Intervensi Stimulasi Pijat Bayi dan Baduta, 
merupakan suatu model program dengan 
menngunakan budaya lokal yang efektif dan 
efisien, sederhana mudah dilakukan  oleh 
siapa saja, setiap saat dan di mana saja 
tanpa membutuhkan alat dan bahan namun 
hasil dan manfaatnya optimal dalam 
meningkatkan tumbuh kembang bayi dan 
balita untuk cegah stunting. 
 
Metode Kegiatan 
1. Edukasi dan Komunikasi 

a. Penyuluhan tentang pentingnya 
stimulasi dini dan manfaat pijat serta 
permainan stimulasi untuk bayi dan 
balita kepada ibu hamil, ibu menyusui, 
dan pengasuh anak. 

b. Kampanye media massa tentang 
pentingnya stimulasi dini dan manfaat 
pijat untuk bayi dan balita. 

c. Pembuatan materi edukasi tentang 
stimulasi dini dan manfaat pijat untuk 
bayi dan balita. 

d. Pelatihan kader kesehatan tentang 
stimulasi dini dan teknik pijat bayi dan 
balita. 

2. Layanan Stimulasi Dini 
a. Penyelenggaraan kelas stimulasi dini 

di posyandu dan tempat lainnya yang 
mudah dijangkau oleh masyarakat. 

b. Pemberian layanan pijat bayi dan 
balita di posyandu dan tempat lainnya 
yang mudah dijangkau oleh 
masyarakat. 

c. Penyediaan media stimulasi, seperti 
mainan edukatif dan buku cerita, 
untuk bayi dan balita. 

3. Pelatihan dan Pengembangan 
a. Pelatihan tenaga kesehatan dan 

kader kesehatan tentang stimulasi dini 
dan teknik pijat bayi dan balita. 

b. Pelatihan instruktur stimulasi dini dan 
pijat bayi dan baduta 

4. Pengembangan Media Edukasi 
a. Pengembangan buku, brosur, dan 

poster tentang stimulasi dini dan 
manfaat pijat untuk bayi dan balita. 

b. Pengembangan video edukasi 
tentang stimulasi dini dan manfaat 
pijat untuk bayi dan balita. 

c. Pengembangan aplikasi mobile 
tentang stimulasi dini dan manfaat 
pijat untuk bayi dan balita. 

5. Pemantauan dan Evaluasi 
a. Pengumpulan data tentang prevalensi 

stunting dan cakupan layanan 
stimulasi dini dan stimulasi pijat bayi 
dan baduta. 

b. Analisis data untuk memantau 
kemajuan program. 

c. Penyusunan laporan hasil 
pemantauan dan evaluasi 

 
Hasil dan Pembahasan 
Setelah dilaksanakan tahap – tahap 
kegiatan dalam pengabdian di Desa 
Sukorejo dengan sentuhan cinta cegah 
stunting melalui stimulasi pijat bayi dan 
baduta menuju generasi emas bebas 
stunting, di dapatkan hasil kegiatan sebagai 
berikut:  
Terbentuk fasilitator kader stunting yang 
memiliki ketrampilan stimulasi pijat bayi dan 
baduta sebagai motor penggerak kegiatan 
bebas stunting sebanyak 20 kader yang 
terdiri dari kader kesehatan dan kader 
pendamping keluarga, tersebar di 6 wilayah 
dukuhan. Para fasilitator bertanggung jawab 
untuk mendesiikasikan ilmu dan 
ketrampilan dalam kegiatan peduli ibu balita 
cegah stunting. Mendampingi ibu balita 
dalam implemntasi ketrampilan stimulasi 
taktil dan kinestetik dengan pijat bayi dan 
baduta. Melaksanakan deteksi dini 
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pertumbuhan dan perkembangan anak 
dengan pengukuran antropometri dan 
format KPSP. Fasilitator juga membantu 
pelaksanaan skrining data determinan 
stunting. 
Meningkatnya pengetahuan dan 
ketrampilan fasilitator kader stunting, ibu 
balita dan pemrintah desa Sukorejo dengan 
pendekatan holistic integrative sebagai 
upaya pencegahan dan penanganan 
stunting dengan stimulasi taktil kinestetik, 
deteksi dini tumbuh kembang balita dan 
aplikasi diagnosis dan prediksi stunting 
dengan tekhnologi machine learning 
SITEKSTAGI. 
Dengan terciptanya media edukasi berupa 
poster yang menarik dan booklet 
diharapkan dapat meningkatkan 
penegtahuan dan kesadaran masyarakat 
khusunya ibu balita dalam upaya 
pencegahan stunting dengan  memberikan 
stimulasi multi modal berupa stimulasi pijat 
bayi dan baduta. 

Gambar 1. Edukasi dan Komunikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pengembangan Media Edukasi

 
Gambar 3. Pelatihan dan Pengembangan 
Skill 

 
Gambar 4. Monitoring dan Evalusi 
 
Kesimpulan 
 
Stunting, merupakan gangguan 
pertumbuhan dimana kondisi dimana tinggi 
badan anak lebih rendah dibandingkan 
standar usianya, akibat kekurangan gizi, 
infeksi berulang dan kurangnya stimulasi 
psikososial dengan fokus tinggi badan 
menurut usia <-2 SD. Stunting menjadi 
penyebab meningkatnya risiko terjadinya 
kesakitan, kematian, terhambatnya 
perkembangan motorik  dan kognitif. 
  
Saran 
Cegah stunting itu penting, salah satu upaya 
pencagahn stunting dengan pemberian 
intervensi berupa stimulasi sentuh dengan 
pijat bayi dan baduta. Terbentuk fasilitator 

Edukasi dan Komunikasi

PENGEMBANGAN MEDIA EDUKASI

PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN SKILL

uMONITORING EVALUASI
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stimulasi pijat bayi dan baduta mebrikan 
akses kemudahan dalam pelayanan 
stimulasi tumbuh kembang bayi dan balita 
untuk cegah stunting. 
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